ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta terkenal dengan sektor pariwisatanya,
konsep Yogyakarta menyongsong peradaban baru dengan membalik paradigma
“among tani” menjadi “dagang layar” dan potensi pengembangan energi
terbarukan yang salah satunya berupa Sistem Inovasi Daerah (SIDa) berupa
pengembangan Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Hybrid (PLTH) yang
berlokasi di pantai Pandansimo, Desa Poncosari, Bantul, menjadikan kawasan
tersebut sebagai kawasan strategis baru yang akan ditumbuhkan. Namun juga
terdapat permasalahan seperti, pengembangan teknologi energi masih sedikit,
kesadaran masyarakat mengenai pemanfaatan energi terbarukan masih rendah,
dan juga kurangnya sarana dan prasarana penunjang aspek tersebut.
Dilatarbelakangi oleh beberapa faktor tersebut, maka perancangan Museum
Energi Terbarukan ini diharapkan agar menjadi sebuah landmark dari “Kota
Pendidikan dan Wisata Berbasis Renewable Energy dengan Pendekatan Green
Landscape” di Bantul, sebagai salah satu ikon daerah pengembangan energi
terbarukan dan sarana untuk mewadahi dan mengenalkan hal-hal terkait energi
terbarukan yang bersifat edukatif dan rekreatif.

Sebagai dasar perancangan dilakukan melalui pendekatan landmark pada
pengolahan bentuk dan fasad bangunan agar dapat memenuhi kriteria sebagai
sebuah landmark. Di samping itu, sebagai sebuah fasilitas yang sifatnya edukatif
dan rekreatif maka museum energi terbarukan harus mampu menunjang
penyampaian informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan energi
terbarukan dengan efektif, sederhana dan jelas melalui koleksinya dan juga
memberikan suasana yang bebas dan santai, dinamis serta eksploratif sebagai
tuntutan rekreatif melalui pengolahan sirkulasi dan tata ruang pamer.

Hasil perancangan dari museum energi terbarukan ini, untuk memenuhi
kriteria landmark maka bentuk dan fasad bangunan dibuat kontras dan lebih
menonjol dari lingkungan sekitar. Pada selubung bangunan diberikan visual art
berupa ornamen-ornamen sebagai secondary skin untuk menarik perhatian mata
dan juga berfungsi sebagai penanda agar bangunan museum mudah diingat.
Selain itu penentuan letak bangunan, orientasi bangunan dan sudut pandang view
kedalam kawasan museum menjadi pertimbangan pada desain agar bangunan
museum mudah dikenali. Untuk memenuhi konsep edukatif, dilakukan dengan
adanya pembagian ruang pamer berdasarkan tema tertentu, memberikan kejelasan
informatif pada objek koleksi dan juga menggunakan jalur sirkulasi dengan alur
yang sederhana dan teratur sehingga informasi lebih mudah tersampaikan kepada
pengunjung. Sedangkan untuk konsep rekreatif, dilakukan dengan memberikan
perubahan pada eleman-elemen pembentuk ruang, menyajikan pameran dengan
teknik yang mengundang partisipasi pengunjung serta menyediakan ruang atau
area berkumpul agar setiap individu dapat saling berinteraksi.
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ABSTRACT

Yogyakarta special region is famous for its tourism sector, the concept of
Yogyakarta to meet new civilizations by reversing the paradigm of "among tani"
became a "dagang layar" and the development potential of renewable energy
which one form of Regional Innovation Systems (SIDa) development Project
Power Plant Hybrid (PLTH) which located on Pandansimo Beach, Poncosari
Village, Bantul, making the area as a new strategic area that will be grown.
Therefore, there are also problems such as energy technology development, is
still a bit, public awareness regarding renewable energy utilization is still low,
and also the lack of facilities and infrastructure supporting these aspects.
Effected by several factors, the Design Museum renewable energy is expected to
become a landmark of the "city of Education and Renewable Energy-based
approach to Green Landscape” in Bantul, as one of the icons of renewable
energy development areas and means to embody and introduces things related
renewable energy that is both educational and recreational.

As the foundation, planning is conducted through a landmark approach in
processing forms and building facade so as to meet the criteria as a landmark. In
addition, as an inherent educational and recreational renewable energy then the
museum should be able to relay information about matters related to renewable
energy effectively, simply and clearly through the collection and also provides a
free and relaxed, dynamic explorative as recreational as well as claims
processing through circulation and space view arrangement.

In order to make the revenue planning of this renewable energy museum
to meet the criteria for landmark, its form and building facade are made
contrastively and more prominent from the environment surrounding. At visual
art building wrapper provided in the form of ornaments as secondary skin to
draw attention to the eyes and also functions as a marker so that the museum
building is easy to remember. Moreover, the determination of buildings locating,
building orientation and perspective view into the museum area become
consideration on the design so that the museum building is easy to be recognized.
To meet the concept of educational, it is carried out by making space show
section based on certain themes, providing clarity an informative collection of
objects and also use strips of circulation with moderate and proper arrangement
so that the information more easily delivered to visitors. Thus, the concept of
recreational is carried out by giving modification in the composing rooms
elements which presents exhibition techniques that inviting the visitors’
participation as well as providing space or area to gather so that every
individual can mutually interact.
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